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Abstract:

He is 

Keywords: 
 
Abstrak: Produk dari tafsir tematis tidak hanya berhubungan dengan 
tema-tema khusus yang berkaitan dengan teks an sich melainkan juga 

menyajikan seorang tokoh 
teks-

reformis dalam bidang tafsir.

Kata Kunci: teks.



Refleksi, Volume 13, Nomor 2, April 2012158

Pendahuluan

adanya kesenjangan antara produk tafsir yang hadir dan dikonsumsi 

tafsir klasik, 

realitas 

penafsiran tunggal untuk semua zaman.1

teks yang monoton 
teks 

2 Di 
sinilah urgensi dari upaya mendialogkan realitas 

 tetapi harus selalu direnungkan 

3

realitas saat itu.4

realitas saat ini akan menemui kesulitan jika hanya mengandalkan 

yang ditawarkan oleh metode atau tematis yaitu menafsirkan 



Lilik Umi Kaltsum, Menelusuri Gagasan Tafsir Tematis 159

dan dikaji 

komprehensif dan sistematis.5 
Melalui metode tafsir tematis ini diharapkan masyarakat modern 

tafsir 

sama dengan masa yang akan datang. Demikian juga permasalahan 

tempat atau di negara yang lain.6

teks 

lain. Artinya, produk 

,  
tafsir.

H./1891 M. Murid dari 

 terkemuka, 
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.7

Intelektualitas yang  tinggi dan kehidupan yang miskin 
merupakan dua unsur penting yang sangat memengaruhi konteks 

yang mulia dan semangat keilmuannya telah terwarisi dalam jiwa 

, 

kakak tertuanya (w. 1388 H./1968 M). Selain pengaruh ayahnya, 

8

9

.10

 ini semakin tajam ketika pada tahun 1365 
H./1945 M. ia dan keluarganya pindah ke kota Najf.11

 

tokoh ilmu 
12 dan 

13

pewahyuannya akan memerkuat dan memermudah seseorang dalam 
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 hukum dan menetapkan hukum ( ). 

 dan 
 dan 

14

dari setiap 
15 

lainnya, meyakini 

yang ada pada 
yang parsial atau .16

yang dihasilkan dari metode analitis ( ) dengan jelas telah 

seperti dikotomi dan 
pendekatan analitis 

diri pada mengumpulkan sejumlah ayat yang saling mendukung 
terhadap suatu pemahaman ayat tertentu. Dengan demikian, metode 

17 
yang ditawarkan 
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hasil penafsiran  yang lain.

Metode 
yang dikenal saat ini tidak 

metode 

yang mampu merespon keresahan masyarakat di sepanjang zaman, 

(jalan yang lurus) yang 

kemu‘jizatannya.18

(al at-
). dalam makna ini menunjukkan sikap amanah 

sama, tanpa terpengaruh sedikit pun oleh perasaan dan pendirian 

istilah 
metode maupun metode . 

Kedua, istilah 
dari tema 

Karena itulah, seorang mufassir yang menggunakan metodologi tafsir 
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terhadap tema yang ditetapkan.
Metode penafsiran seperti ini juga dikenal dengan metode 

penyatuan ( ). Hal itu karena metode ini menyatukan antara 

eksperimen dan kesimpulan pemikiran yang dilakukan manusia.19

Ketiga, istilah dimaksudkan untuk segala sesuatu 

20 
 artinya mufassir hanya 

menampakkan atau menekankan kandungan ayat yang sesuai dengan 
tema dan kurang fokus pada penjelasan lain yang tidak terkait tema 
meskipun dalam satu ayat.21
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22

Dari ketiga pengertian ini, istilah dengan makna 

antara tafsir dan tafsir 
atau .  

dengan makna kedua dan ketiga.
lainnya. Tafsir 

karena ada dua upaya 

dengan realitas masyarakat, sehingga tidak terkesan teks tafsir 

seperti ini tidak ditemukan dalam literatur lain yang juga mengaji 
tafsir 23

 tanpa penjelasan 
24

tafsir 
dengan metode
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tafsir 25  
tafsir 

realitas 

26 Dengan kata lain tafsir 

apalagi pada masa Rasulullah.

tafsir 
kehadiran tafsir 

Dengan alasan itulah 

tafsir 

 
yang dihasilkan dari tafsir 

normatif tetapi realistis dan aplikatif.27

28

Adanya kekuatan yang dimiliki tafsir 
memerkokoh urgensi tafsir 

tafsir 
tafsir 
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adalah terkait dengan tingkat keahlian mufassirnya dan 

dari sisi metodologinya. Di sinilah arti pentingnya persyaratan seorang 
mufassir sehingga penafsiran yang dihasilkan tidak menyimpang dari 

tertentu tetapi 

harus dikerjakan seorang mufassir yaitu , meneliti 
realitas yang terjadi. Mufassir mengumpulkan 

 mendialogkan 

mufassir ini, metode tafsir akan menghasilkan kesimpulan 

yang ia istilahkan dengan 
.29

realitas ( ) dan mengesampingkan pesan dari 

realitas 

30

langkah penelitian nya karena dalam usia yang relatif muda 
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tafsir yang kemudian dikumpulkan dan ditulis dalam al-
. Tahapan penafsiran yang dimaksud adalah 

31

realitas.
min al-

menempati posisi penting dan telah mendorong umat manusia, dalam 

Dalam kehidupan tidak akan pernah sepi dari ragam peristiwa dan 

32

mengasingkan diri dari kehidupan duniawi tetapi justru ia hadir 

33

realitas 
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diajarkan agama Islam. Tidak ada satu pun alasan untuk memisahkan 

tafsir  karena pengalaman sosial 
adalah eskpresi dari salah satu sistem yang telah dipraktikkan dan 

realitas 

telah dilakukan, seorang mufassir mulai menetapkan tema yang akan 

34

sosial atau mengenai kehidupan dunia, seorang mufassir yang akan 
menggunakan metode 

manusia, mengumpulkan data yang diperlukan dan mengajinya 

fenomena masyarakatnya tetapi juga memahami sikap mereka ketika 
menghadapinya.35 Hal ini sekaligus akan tampak adanya penyatuan 
(

tafsir  karena pengalaman sosial adalah eskpresi dari salah 
satu sistem yang telah dipraktikkan dan telah diterapkan selama 

36

realitas, 
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keluar dari frame tema yang telah ditentukan.37 Sedangkan penetapan 

akan dianalisis.

39 Ini adalah 
tafsir  

tidak 

ataupun 

mewarnai pola pikir seseorang dan akan memengaruhi sekaligus 

Tidak hanya terkait dengan satu, dua, dan tiga kata. Misalnya, 
tetapi 

juga , 
 

realitas. 
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ayat.40

tafsir . Artinya, mufassir 

tafsir klasik yang semuanya 
, antara lain tafsir 

41

Setelah semua ayat yang terkumpul dipahami satu persatu 
kandungan maknanya, maka langkah selanjutnya adalah 

realitas yang telah ditentukan. 
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kerangka penelitian. Jika outline

dan sistematis.
tafsir yang sempurna adalah 

ayat, tafsir 
merupakan modal utama yang harus diolah sedemikian rupa, 

memerkokoh penjelasan tema utama.

Gagasan 

tematis merupakan metode 

Pertama, metode tematis yang proses 

Kedua, metode tematis 

pada realitas 
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42

Di samping itu, salah satu alasan para mufassir yang menerapkan 

43

tafsir seperti ini juga dilakukan 

tafsir seperti ini adalah kemampuannya 
44 Dengan demikian, 

 atau normatif.

kehidupan. Teks hanyalah sekedar alat sedangkan kehidupan nyata 

teks tidak sesuai dengan kemaslahatan, maka kemaslahatanlah yang 
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 dari teks menuju realitas ( ), tahap ini 

sejarah teks, dan kedua dari realitas menuju teks (

) seperti ini akan 
dapat menransformasikan penafsiran dari sekedar mendukung 

modernisasi.45

Simpulan

analisis teks  ( ) dapat 

dihindari dalam dunia interpretasi teks. Karena itu, tidak ada klaim 
teks, 

Catatan Akhir
1  (Beirut: 
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2

al-Huda
3  

4

 

5  Kata  Salah satu makna  
adalah sesuatu yang diangkat, maka 

 dan 
termuliakan yaitu yang disandarkan kepada Rasulullah, sedangkan  

 terulang 24 kali yang kesemuanya tidak mengarah 

dengan makna aslinya yaitu tempat atau meletakkan tanpa diarahkan pada 

, jilid 1, 526. Kata juga diartikan 
dengan tema, karena seseorang yang mau menulis dia akan meletakkan topik 

ilmu tafsir ditemukan istilah tafsir  yaitu 

6  Menurut penulis, kesadaran inilah yang harus dimiliki oleh kaum Muslim 

7
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8

 23.
9  Menurut teman sekolahnya, 

ditemukannya riwayat yang mengritik atau pendapat yang kontra dengannya 

pendukungnya.
10

 24.
11

Hauzah al-
Ilmiyah-

12 

kepadanya. Di samping 

teks yang kurang mendapat perhatian sarjana Muslim. Lih. 
Jurnal Turatsuna

 26.
13
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dan  Ia menekuninya sejak pertama kali masuk di Najf 

Manhaj al-

490.
14

 kepada  
 kepada 

 25 dan 47.
15

Al-Madrasah al-

 67.
16  dan . 

Artinya, ada dua istilah yang 

ketika dalam  kita menemukan istilah  

 ia memakai istilah manhaj
Al , 345. 

Menurutnya, manhaj
menjelaskan makna lafaz sedangkan  adalah sikap mufassir, pandangan, 

17

18  Sunan 

19

20 36.
21 

22  Sunan 

23

antara lain: 
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mengaitkannya sehingga menjadi satu tema; kedua, menjelaskan tema dari 
ketiga,  metode yang 

digunakan mufassir untuk menyingkap maksud Allah yang terdapat di dalam 

memilih, memilah dan menetapkan porsi adalah tuan rumah sehingga para 

 (Bandung: Mizan, 1996), xii.
24 Kesimpulan ini tidak sama dengan tokoh 

meskipun metode tafsir 
sejak masa Rasulullah. Lih. 

25 

Muslim, Al-Madkhal 
il  wa-

26 27.
27

28 , h. 347.
29 , 347.
30  

31

32 

33

dari Louis Awadh yang dikutip oleh 
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halnya perhatiannya terhadap masalah spiritual dan rohani. Lih. 

1964 M.), 108.
34 , 29.
35 

, 32.
36  

realitas.
37 Suharsini Arikunto, Manajemen Penelitian

 
(Yogyakarta: Kanisius, 1992 M.), 45.

38 Istilah dialog (

teks 

39

mengatakan 
40 , h.34. 
41

42

kepada masyarakat. 
43 , 28.
44

45


